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Abstract

The twitter provides a kind of relation betweerrssin specific form. When someone
follow others, it doesn’'t mean that she/he know wbbut them. We have defined a friend
relationship between users in twitter as connecfafowing and follower between two users.
Based on this definition we develop a system tdrigetds and also friends of friends relation
from a specific user. We use twitter API to geibfeing and follower list and then construct a
graph that represent a social network between thasss. From this graph, we analyse the
centrality using SNA (Social Network Analysis) radthi.e. closeness and betweeness. We
propose to use these methods in order to find twt i the most influence user in the his/her
social network to spread out the tweet or informtiWith this system, user can know about
their social network based on their friend list twvitter.

Kata Kunci : Social Network Analysis, Betweenness Centralityysgghess Centrality

1. PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya teknologi arsitektur Webtglah banyak bermunculan aplikasi
yang lebih interaktif antara user dan aplikasi,atighs mendukung pengembangan aplikasi
yang mendukung interaksi antar user. Aplikasi ysawggat banyak berkembang adalah aplikasi
media sosial. Dengan aplikasi ini sangat dimungkinkuntuk kemudian dianalisis terkait
dengan berbagai segi terhadap jejaring sosial texbgntuk.

Twitter adalah salah satu aplikasi media sosialneniang sangat diminati dengan
menempati urutan ke 2 terbesar di dunia. (Ber#lasar laporan yang dikeluarkan oleh
TechCrunch dari data Social Media Examiner. Lamareritdh diakses di
http://techcrunch.com/2011/12/22/googlesplus/?utarce=feedburner&utm medium=feed&u
tm_campaign=Feed%3A+Techcrunch+%28TechCrunch%a2ggal 21 Juni 2012). Dengan

jumlah user yang besar sekali, maka akan sangaustik dapat menemukan bentuk jejaring
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sosial dan menganalisisnya dengan pendekatan mdRelalsi atau hubungan antar individu
yang terjalin dalam aplikasi twitter dapat menjsaingat kompleks.

Berdasar ulasan yang pernah diungkapkan oleh HameriRomero, dan Wu (2009)
dalam penelitiannya tentang interaksi akun di ewitiengan interaksi sosial sesungguhnya,
dinyatakan bahwa jumlah teman yang sesungguhnygalsekitar 13% dari jumlah mengikuti
ataupun diikuti yang terdeklarasi di twitter. Wadan demikian, dalam penelitian ini kami tetap
menerapkan suatu asumsi bahwa definisi “teman’ndggaring di Twitter adalah jika seorang
akun menfollow akun orang lain demikian juga sebaliknya. Sehirggar dua akun tersebut
akan terbentuk dua node dengan dua edge berarghsgiing menunjuk. Dengan asumsi ini,
kami akan melakukan penyaringan dari daftar akungy yhikuti (following) dengan daftar akun
yang mengikutinyafllower).

Sebagai contoh adalah penulis (dengan nama akurds@$usendiri memiliki akun
dengan jumlah follower adalah 596 dan jumlah yamgufis follow adalah sebanyak 334. Dari
jumlah tersebut jika disaring hanya yang kami sedmltagai teman, yaitu menyaring dengan
cara mencari himpunan irisan yang ada di himpuo#davwing dan juga muncul di himpunan
follower, diperoleh sebanyak 131 teman. Kondisijika dibentuk graph akan membentuk
sebuah topologi star dengan sentarnya adalah @hufistelah dikembangkan untuk diambil
semua daftar teman dari teman @budsus (pada lex&linya), diperoleh total sebanyak 8180
akun yang berbeda (termasuk akun teman @budsusulagmgJika kondisi ini digambarkan
jejaringanya, maka akan diperoleh sebuah graph gangat komplek (Gambar 1). Visualisasi
graph Gambar 1 menggunakan bantuan aplikasi Ggpph{.org) dengan bentuk layout Yifan
Hu. Walaupun sudah melakukan penyaringan ini, jonmade dan bentuk graph tetap sangat
komplek dan untuk menganalisisnya diperlukan ssistem

Social Network Analysis enupakan studi yang mempelajari tentang hubungarusia
dengan memanfaatkan teori gradelihat permasalahan di atas, penerafatial Network
Analysisdalamsuatu aplikasi yang mampu menggambarkan relasinataungan antar individu
dengan melakukan visualisasi dalam bentuk grahkaadapat membantu proses pemecahan
masalah yang ada. Selain itu, akan dilakukan prés#iailasi terhadap setiap relasi antar
individu untuk menemukanentrality dari sebuah jejaring sosial yang didasarkan padisip
masing-masing individu yang terkait dalam strulgwingan. Dengan aplikasi ini, tiap individu
dapat menganalisa jaringan sosial yang telah mdrakgun dan mengetahoéntrality dari

struktur jalinan relasi yang dimiliki oleh masingaging individu.



Gambar 1. Contoh Jejaring Sosial dari akun @budsus

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuahikapl berbasisweb untuk
menemukarcentrality berdasa pendekatéetweenness centraligancloseness centralitglari
sebuah jejaring sosial yang didasarkan pada pwosising-masing individu yang terkait dalam
struktur jaringan. Selain itu, aplikasi ini jugaaakmelakukan visualisasi dalam bentuk graf
terhadap hubungan-hubungan yang ada. Sehinggardedgaya aplikasi ini, pengguna tidak

perlu merasakan kesulitan untuk menganalisa jamisgaial yang dimiliki.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Social Network Analysis (SNA)

Social Network AnalysifSNA) dapat dideskripsikan sebagai sebuah studg yan
mempelajari tentang hubungan manusia dengan meatkafa teori graf. (Tsvetovat &
Kouznetsov, 2011, hal 1). Dengan pemanfaatan ¢eafiini membuat SNA mampu memeriksa
struktur dari hubungan sosial dalam suatu kelompakik mengungkap hubungan informal
antar individu.

Pada social network individu atau orang digambarkan sebagaides atau titik,
sedangkan relasi yang terjadi antar individu disel@nganedgesataulinks. Pada dasarnya
sebuah jaringan sosial adalah sebuah peta yang tge$ banyak orang dimana di dalamnya
terdapat relasi antar individunya. Berikut adalaimtoh pemetaan graf dari sebuah jaringan

sosial.



Gambar 2. Social Network
Dikutip dari : Kazienko, P. & Musial, K. (2005). 8al Networks.
(http://www.ii.pwr.wroc.pl/~kazienko/pub/2005/so¢s20networks.pdf

2.2. Graf

Ada 2 macam cara untuk merepresentasikan inforrgasg ada, yaitu dengan
menggunakan graf dan matriks. Dari sekian banyais jgraf yang adanetwork analysis
menggunakan suatu jenis graf yang ben@iesatau titik untuk merepresentasikan aktor dan
edgesatau garis untuk merepresentasikan hubungan elsi, ryang disebusbcio-grams

Penggambaran sebuah hubungan dalam graf yang dikembdengan menggunakan
edgesatau garis terdapat dua cara, yaitu dengjaected graphdan simple atau bonded-tie
graph Simpleataubonded-tie grapimerupakan graf sederhana yang menghubungkan sgpasa
aktor yang memiliki hubungan, hanya seflgesatau garis yang digunakan tanpa menggunakan
anak panahDirected graphadalah graf yang mampu menunjukkan relasi leldisjearena
relasi yang disimbolkan dengagdgesatau garis digambarkan dengan anak panah. Pada

penelitian ini akan digunakamdirected grapluntuk menggambarkan relasi antar individu.

2.2.1. Matriks Adjacency

Jenis matriks yang biasa digunakan dalam analigaggn sosial adalah matriks
adjacency Nilai yang ada di tiagell menunjukkan informasi atas hubungan atau relasir ant
aktor atau individu. Matrikadjacencysangat berguna untuk melihat kedekatan antar ataar
individu berdasarkan nilai yang ada di tiegll. Pada penelitian ini skala pengukuran akan
menggunakatinary yang hanya memiliki nilai O dan 1. Nilai 0 akanramesentasikan tidak
adanya hubungan, sedangkan nilai 1 merepresemaaittanya hubungan antar aktor atau
individu tertentu.

Ada 2 tipe matriksadjacency yaitu symmetricdanasymmetric Sebuah jaringan sosial
dapat terdiri dari 2 tipe ini. Jika terdapat relpsitemanan antara Bob, Carol, Alice dan Ted,

digambarkan bahwa Bob menjalin relasi dengan Caatalpi Carol tidak. Maka dari itu, matriks



X tidak mungkin sama dengan matrikg Xilah yang disebut dengasymmetrigseperti pada
tabel 1) Namun lain halnya dengan Bob dengan Ted, Carajateifed, dan Alice dengan Ted
yang menjalin relasi timbal balik, maka matrikssama dengan matriks; Xsehingga relasi ini

dapat disebut dengaymmetric

Tabel 1.

Asymmetric Adjacency Matrix
Dikutip dari : Hanneman (2009ntroduction to Social Network Methods.
http://faculty.ucr.edu/~hanneman/nettext/C1_Sociatwérk Data.html

Bob Carol Ted Alice
Bob 1 1 0
Carol 0 1 0
Ted 1 1 1
Alice 0 0 1

2.2.2. Algoritma Djikstra

Menurut Puntambekar definisi Algoritma Dijkstra kda“... algoritma populer untuk
mencari jalur terpendek. Algoritma ini disebut dengingle source shortest pati{2008, him.
27). Algoritma Dijkstra tidak hanya sekedar mengatr dari lokasi awal menuju lokasi tujuan,
tetapi juga mencari jalur terpendek dari selurumiegkinan jalur yang ada. Berikut adalah

contoh kasus dari Algoritma Dijkstra.

Gambar 3. Contoh Kasus Algoritma Dijkstra
Dikutip dari : Puntambekar, A. A. (2002Analysis and Design of Algorithiisim. 28.

Pada contoh pada gambar 3, lokasi awal adadale A, dan lokasi tujuan akhir adalah
nodeE. Setiamodeterhubung dengamodelain melalui sebuakdgeyang memiliki nilai jarak
berupa bilangan bulat positif. Langkah pertama yaitakukan adalah mencari jarak dadde
A ke selurumodeyang terhubung dengamodeA, yaitunodeB dannodeC. Kemudian langkah
berikutnya adalah mencari jarak dadde B menuju ke seluruhodeyang terhubung dengan
node B, yaitu node C dannode D. Proses ini terus berlangsung hingga seluratie telah

dijelajahi.



2.2.3. Centrality

Dalam teori graf danetwork analysisterdapat empat cara untuk menguéentrality,
yaitu dengan cara menghitudggree centralitybetweenessentrality, closenesgentrality dan
eigenvector centrality.Pada penelitian ini akan digunakan dua cara peréto, Yyaitu
betweenessentralitydanclosenessentrality.

Betweenneseentrality adalah salah satu cara untuk menguemntrality dalam suatu
jaringan sosial. Berikut adalah rumus untuk mengigtnilaibetweenness centraliggtiapnode

dalam jaringan.

. Oy (V)
Cplvi} = V
B = Tyt
vy EEV f <1 [1]
Ost = jumlah jalur terpendek dari s ke t

os(Vi) = jumlah jalur terpendek dari s ke t yang melewiampul v.

Closenesscentrality adalah salah satu cara untuk mengukentrality dalam suatu
jaringan sosial yang fokus terhadap seberapa dekati aktor dengan semua aktor lainnya.
Berikut adalah rumus untuk menghitung ndkiseness centralityetiapnodedalam jaringan.

n—1

Ce(vi) =
' Zi:#rg(v,.l}_,)

[2]

a(v;, vj) = jarak antaramodev; dan y
n=jumlah node yang terdapat di dalam jaringan

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Perancangan

Pada gambar 4 dijelaskan bahwa aplikasi akan dilrabgrbasisvebyang nantinya akan
berhubungan dengaweb serviceyang telah disediakan oleh jejaring sosial Twittertuk
mendapatkan data akun dan relasinya.

Alur kerja sistem ini dimulai dari aplikasiveb yang meminta pengguna untuk
menginputkanusernameakun Twitter. Inputan pengguna berfungsi sebagearpater awal
yang digunakan oleh aplikasiebuntuk melakukamequestke web servicauintuk mendapatkan
data akun Twitter dan relasi yang telah dibangeh penggunaSebagaresponseweb service
akan mengembalikan data akun dan relasinya sestgiad inputan parameter yang dikirim
pada saat melakukarequest Data akun dan relasi yang sesuai dengan inputaiggona
tersebut akan diolah, sehingga aplikasb mampu memvisualisasikan relasi yang telah
terbentuk dalam bentuk graf dan menampilkan haail gerhitungancentrality dari relasi

pengguna yang telah terbentuk.
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Gambar 4. Rancangan Arsitektur Sistem

3.2. Antarmuka
Aplikasi ini dibangun dengan berbasieb yang diberi nama describeMe’. Saat
pengguna mengakses halameaty aplikasi akan memberikan uraian singkat mengeaaifaat

dari aplikasi bagi pengguna.

describelMe v, W (osms| oot i

R

Gambar 5. Halaman Demo Setelah Memasukkan Username



Pada halaman awal aplikasi terdapat 3 menu, yd#tmq documentationdan about
Halamandemomerupakan halaman yang akan melakukan perhituceyanality dan visualisasi
relasi dalam bentuk graferhadap sejumlah dataiends yang dimiliki oleh pengguna
berdasarkan screen_name akun Twitter yang diinputi@etelah pengguna memasukkan
username aplikasi akan memulai proses perhitungamtrality dan visualisasi relasi dalam
bentuk graf (seperti gambar 5).

Halaman documentationmerupakan halaman yang memberikan informasi memgen
betweenness centralitgan closeness centralitkepada calon pengguna aplikasi agar calon
pengguna memahami terlebih dahulu istilah-istil@mgy digunakan dalam aplikasi. Berbeda
dengan halamardocumentation halaman about merupakan halaman yang memberikan
informasi mengenai maksud dan tujuan dibangunnylauade aplikasi yang dinamakan

describeMe

3.3. Analisisdan Pengujian

Analisa yang dilakukan adalah bagaimana sumtde dapat memiliki nilaicloseness
centrality dan betweenness centralityaling tinggi. Pengujian dilakukan pada akun Twitte
denganscreen_namderlina_lim yang memiliki 126ollowing dan 131followers. Dari jumlah
following dan follower yang dimiliki diambil sekumpulan data yang mewakierhitungan

centrality. Berikut adalah daftar akun Twitter yang akantdifg nilaicentrality-nya.

id node id node

1192033333 9125253540

2 100882672 10 | 233215264
3 75700454 11| 18425355

4 98333412 12 137274180
519317241 13192136517

6 208012283 14| 68906739
7 282164676 15| 87897061
& 211970826 16 | 97208571

Gambar 6. Daftar Akun Twitter : Hasil dari Pengumpulan Node
dari Akun Twitter Milik herlina_lim

Daftar akun Twitter yang telah dikumpulkan terseditdan dicari relasi atau hubungannya
dengan akun Twitter yang lainnya. Pada gambamno@le adalahuser_id dari pemilik akun
Twitter. Akun Twitter direpresentasikan sebagmide di dalam jaringan, sedangkan relasi
direpresentasikan sebagedge Hasil pencarian relasi nantinya akan digunakatulkun
membantu dalam menggambarkan visualisasi relagj yemadi dari sekumpulanode yang
terkumpul dalam bentuk graf. Berikut adalah hasaii gencarian relasi antandedengamode

lainnya.



Tabd 2.
Relasi AntaNode: Akun Twitter herlina_lim sebagdlodeAwal

=}
= o of &

= o o o =

= o o o o &

= o o o| o of -

—| o] of o o o of @

o of o o of of o ~| v

o | | & | | W N~ &
o| o o o o o of of =

= = o o of o o =| of =

o| = = o o o of o o ~| =

-
=}

o = = = = = =] =] o 2of o o 2 of =
= = =] =] = o o o o o o o] of |
ol o o = o »| o 2| e o o o =
o| of o o] of of o 5| o of of =
o| o o o o o o of o eof =
o| o o o o o o of of =
ol o o o of o o = =
o| o o o] of of o o|
o of =| of = = o
ol o o o »| ~|
= o o| o o
o| o = =
=
= o of = = o of =| o o o o of o = =
ol o o o o o o o o o o o o o = =
o| of =»| = of = o o o 5| o o of o = o

Dengan memanfaatkan hasil relasi pada Tabel 2algsisi relasi yang terjadi antande
dapat digambarkan dalam bentuk graf. Gambar 7 kdeisualisasi relasi yang mampu
digambarkan oleh sistem sesuai dengan data relagisebelumnya telah disimpanddtabase

pada tabel relasi.

Gambar 7. Visualisasi Relasi : Akun Twitter herlina_lim sgfaaNodeAwal

3.3.1. Betweenness Centrality

Gambar 8 merupakan hasil perhitung@tweennessentrality sesuai dengan daftaode
(seperti gambar 6) dan data relasi (seperti TalpeDari hasil perhitungan tersebut dapat
diketahui bahwa yang memiliki nildetweennessentrality paling tinggi adalah akun Twitter
dengaruser_id75700454, yaitu sebesar 0.42698413.

Akun Twitter dengaruser_id 75700454 memiliki nilaibetweenness centralifyaling
tinggi karenanodeini berada di antara dua kelompok besar di dakingan. Seperti terlihat
pada gambar $10de75700454 jodedengan id = 3) mampu menghubungkan kelompok 1 yang
terdiri darinodedenganuser_id98333412 ifodedengan id = 4), 1931724hddedengan id =
5), 298012283r(odedengan id = 6), 282164676ddedengan id = 7), dan 21197082&o(le
dengan id = 8) dan kelompok 2 yang terdiri aeniledengaruser_id190882672fodedengan
id = 2), 125253540npdedengan id = 9), 233215264Addedengan id = 10), 18425358dde



dengan id = 11), 13727418dqde dengan id = 12), 19213651nhdde dengan id = 13),
68906739 fodedengan id = 14), 8789706hddedengan id = 15), 9720857hddedengan id
= 16).Node 75700454 ifodedengan id = 3) yang memiliki nildetweenness centralipaling

tinggi ini tentunya menduduki posisi yang palingnipeg atau paling kuat di dalam jaringan.

Gambar 8. BetweennesSentrality : Akun Twitter herlina_lim sebag&lodeAwal

KELOMPOK 2

KELOMPOK 1

Gambar 9. BetweennesSentrality : Akun Twitter herlina_lim sebag&lodeAwal

Node 75700454 memiliki pengaruh yang cukup besar teghagjza yang terjadi di
dalam jaringan karena dengan adangdeini di dalam jaringan, kelompok 1 dan kelompok 2
menjadi terhubung. Jikaodeini tidak terdapat di dalam jaringan, tentunya ak@nghilangkan
hubungan antanode dari kelompok 1 dan kelompok 2. Pada gambar diha¢ jelas bahwa
ketikanode75700454 dihapus atau dihilangkan dari jaringarkamaringan tidak menjadi satu
kesatuan lagi, yakni terpisah menjadi dua jaringaitu jaringan pertama adalah jaringan yang
anggotanya merupakan kelompok 1 dan jaringan kedlgdah jaringan yang anggotanya
merupakan kelompok 2.



KELOMPOK 2

KELOMPOK 1
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Gambar 10. Graf ketikaNode3 Dihapus : Akun Twitter herlina_lim sebadgdodeAwal

3.3.2. Closeness Centrality

Gambar 11 merupakan hasil perhitunglosenessentrality sesuai dengan daftaode
(seperti gambar 6) dan data relasi (seperti Tabel Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakanclosenesscentrality dapat diketahui bahwa yang memiliki nilaloseness
centrality paling tinggi adalah akun Twitter dengaser_id 75700454 ifode dengan id = 3),
yaitu sebesar 0.46875.

Closeness centralitynenunjukkan jarak rata-rata daode awal ke semuaode lain
dalam jaringan. Metode ini mampu mengukur sebecapat suatimmodebisa mengakseasode
lainnya. Akun Twitter denganser_id 75700454 fodedengan id = 3) memiliki nilatloseness
centrality paling tinggi yaitu sebesar 0.46875.

Closeness Centrality

Gambar 11. Closenes€entrality : Akun Twitter herlina_lim sebag&lodeAwal



Gambar 12. AnalisaCloseness CentralityAkun Twitter herlina_lim sebag&lodeAwal

Pada gambar 12jode berwarna merah yaitaode 75700454 ifode dengan id = 3)
merupakannode dengan nilaicloseness centralitypaling tinggi. Akun Twitter atau yang
direpresentasikan sebagade yang memiliki nilaicloseness centralitpaling tinggi karena
nodeini memiliki akses yang cepat ksdelainnya, memiliki rute terpendek untuk mengakses
nodelainnya dan tentunya memiliki visibilitas yang tgigintuk mengetahui apa yang terjadi di
dalam jaringan. Berikut adalah tabel ratede3 untuk dapat mengakses senmoaleyang ada

di dalam jaringan.

4. KESIMPULAN

a) Perhitungarcentrality social network witter dilihat dari segifriends, yaitu difollow dan
memf{ollow telah mampu mewakili proses perhitungitam penentuacentral dari suatu
jaringan.

b) Metodebetweenness centralitfigunakan ketika pemilik akun Twitter ingin mendeia
nodeatau akun Twittemana yang memiliki pengaruh paling kuat di dalaetsyaringan,
sehingga akun Twitter tesebut mampu membuat konkekgiasangan atau kelompok lain
dalam suatu jaringan.

¢) Metodecloseness centralitsfigunakan ketika pemilik akun Twitter ingin meraati node
atau akun Twitter mana yang memiliki visibilitaslipg tinggi dalam mengakses semua
nodedalam suatu jaringan.

d) Aplikasi perlu dikembangkan hingga tidak perlu lagengalami keterbatasaequest
pengaksesan API Twitter. Dengan ketidakterbatasgnest nantinya aplikasi diharapkan
dapat memberikan perhitungasentrality yang lebih akurat karena memperhitungkan
seluruhnodeyang ada di dalam jaringan. Selain itu, penambédieor dalam perhitungan
centrality bisa juga dilakukan, sehingga tidak hanya meldzat segifriends saja, tetapi

juga melihat dari faktor lain, sepenastags mentionatauretweet



e) Aplikasi dikembangkan dengan menggunakan teknoleg serviceagar pengembang
aplikasi lain dapat merasakan manfaat dari aplikasian mengembangkan aplikasi ini

menjadi lebih baik lagi.
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